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Abstrak  

Berbagai dampak negative dalam menggunakan metode kerja kelompok 

tersebut seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau meluangkan lebih 

banyak waktu dan perhatian dalam  mempersiapkan dan menyusun 

metode kerja kelompok. Yang diperkanalkan dalam metode 

pembelajaran cooperative learning bukan sekedar kerja kelompok, 

melainkan pada penstrukturannya. Jadi, system pengajaran cooperative 

learning bisa di definisikan sebagai kerja/belajar kelompok yang 

terstruktur. Yang termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsur pokok 

(Johnson & Johnson, 1993), yaitu saling ketergantungan positif, 

tanggungjawab individual, interaksi personal, keahlian bekerjasama, dan 

proses kelompok. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 

(action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari 

empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan 

refisi. Sasaran penelitian ini adalah sisw akelas VIII-A SMPN 2 

Lemahabang. Data yang diperoleh berupaha siltes formatif, lembar 

observasi kegiatan belajar mengajar. 
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Abstract 

Various negative impacts in using the group work method should be avoided if 

the teacher is willing to spend more time and attention in preparing and 

compiling group work methods. What is introduced in the cooperative learning 

learning method is not just group work, but in its structure. Cooperative 

learning can be defined as structured group work/learning. Included in this 

structure are five main elements (Johnson & Johnson, 1993), namely positive 

interdependence, individual responsibility, personal interaction, teamwork 

skills, and Group Processes. This study uses action Research (action research) 

as much as three rounds. Each round consists of four stages: design, activities 

and observations, reflection, and refisi. The target of this research is sisw 

akelas VIII-a SMPN 2 Lemahabang. The data obtained are formative siltes, 

observation sheets of teaching and learning activities. 
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A. PENDAHULUAN  

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari sini siswa akan 

melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. Dengan komunikasi tersebut diharapkan 

siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih mudah memahami 

penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari guru karena taraf pengetahuan serta 

pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan”. (Sulaiman dalam Wahyuni 2001: 2). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang amat 

positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya. (Nur, 1996: 2). 

Peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan kelas mendata hasil belajar siswa kelas 

VIII-A dengan metode pembelajaran langsung dengan kegiatan berfokus pada guru, siswa terlibat 

kerjasama dengan lembar kerja siswa  dan  dari hasil ulangan harian materi pokok tentang 

struktur text dengan hasil dan KKM 70  sebagai berikut : 

Kelas Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata Nilai Prosentase 

Ketuntasan 

VIII.A 70 50 60,24 60,08 % 

VIII.B 82 55 64,22 70,15 % 

VIII.C 80 60 67,80 72,62 % 

VIII.D 75 50 60,08 62,42 % 

 

Belajar itu sebagai suatu proses perubahan tingkah laku, atau memaknai sesuatu yang 

diperoleh. Akan tetapi apabila kita bicara tentang hasil belajar, maka hal itu merupakan hasil yang 

telah dicapai oleh si pebelajar. Istilah hasil belajar mempunyai hubungan yang erat kaitannya 

dengan prestasi belajar. Sesungguhnya sangat sulit untuk membedakan pengertian prestasi belajar 

dengan hasil belajar. Ada yang berpendapat bahwa pengertian hasil belajar dianggap sama dengan 

pengertian prestasi belajar. Akan tetapi lebih dahulu sebaiknya kita simak pendapat yang 

mengatakan bahwa hasil belajar berbeda secara prinsipil dengan prestasi belajar. Hasil belajar 

menunjukkan kualitas jangka waktu yang lebih panjang, misalnya satu cawu, satu semester dan 

sebagainya. Sedangkan prestasi belajar menunjukkan kualitas yang lebih pendek, misalnya satu 

pokok bahasan, satu kali ulangan harian dan sebagainya. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Sadly (1977: 904), yang memberikan penjelasan tentang 

hasil belajar sebagai berikut, “Hasil yang dicapai oleh tenaga atau daya kerja seseorang dalam 

waktu tertentu”, sedangkan Marimba (1978: 143) mengatakan bahwa “hasil adalah kemampuan 

seseorang atau kelompok yang secara langsung dapat diukur”. 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  PTK adalah suatu 

bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam  melaksanakan tugas, 

memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta 

memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 

2000: 3). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian 

ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 

6), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus 

meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection 

(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan 

yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan 

kelas dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi pengolahan 

belajar aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes formatif. 

3. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses 

belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes 

tertulis pada setiap akhir putaran. 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Rencana 

awal/rancangan  

Rencana yang 

direvisi  

Rencana yang 

direvisi  

Putaran 1 

 

Putaran 2 

Putaran 3 
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Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu: 

a. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat 

dirumuskan: 




=
N

X
X  

Dengan  : X   = Nilai rata-rata 

     Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

      Σ N = Jumlah siswa 

b. Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), yaitu 

seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas 

disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih 

dari atau sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan 

rumus sebagai berikut: 

 %100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P




=

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi 

berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran kooperatif model TGT dan pengamatan aktivitas 

siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. 

 Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan 

pengelolaan pembelajaran kooperatif model TGT yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif model TGT dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa dan data pengamatan aktivitas siswa dan guru. 

 Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah 

diterapkan pembelajaran kooperatif model TGT. 

1. Analisis Data Penelitian Persiklus 

a. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung.  
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2) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 26 Juli 2023 di Kelas VIII.A dengan jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal 

ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu 

pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar oleh teman 

sejawat oleh seorang guru bahasa Inggris di SMPN 2 Lemahabang. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dan prosentase ketuntasan  

dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

69,12 

22 

61,11% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan 

pembelajaran kooperatif model TGT diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar 

siswa adalah 69,12 dan ketuntasan belajar mencapai 61,11 % atau ada 22 siswa  

dari 34 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 

siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 70  hanya sebesar 61,11 % lebih kecil dari persentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena 

siswa masih baru dan asing terhadap metode baru yang diterapkan dalam proses 

belajar mengajar. 

3) Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari 

hasil pengamatan sebagai berikut:  

a) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

b) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu 

c) Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung. 

b. Siklus II 

1) Tahap perencanaan 
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Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif II dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung. 

2) Tahap kegiatan dan pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan 

pada tanggal 2 September 2023  di Kelas VIII-A SMPN 2 Lemahabang dengan 

jumlah siswa 34 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun 

proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan 

revisi pada siklus I, sehingga kesalah atau kekurangan pada siklus I tidak terulang 

lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. 

Tabel 4.5. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

75,15 

26 

72,22% 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 

75,15 dan ketuntasan belajar mencapai 72,22% atau ada 26 siswa dari 34 siswa 

sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan 

belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 

I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena siswa mambantu siswa yang 

kurang mampu dalam mata pelajaran yang mereka pelajari. Disamping itu adanya 

kemampuan guru yang mulai meningkat dalam prose belajar mengajar. 

3) Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut: 

a) Memotivasi siswa 

b) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep  

c) Pengelolaan waktu 

4) Revisi Rancangan 

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat 

kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada 

siklus II antara lain: 
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a) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih 

termotivasi selama proses belajar mengajar berlangsung. 

b) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam 

diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya. 

c) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan 

kesimpulan/menemukan konsep. 

d) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

e) Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal 

latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar. 

c. Siklus III 

1) Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

 

2) Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada 

tanggal 16 September 2019 di Kelas VIII-A dengan jumlah siswa 34 siswa. 

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, 

sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada 

siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar.  

                 Tabel 4.7. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

81,62 

32 

88,89% 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 

81,62  dan dari 34  siswa yang telah tuntas sebanyak 32 siswa dan 4 siswa 

belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar 

yang telah tercapai sebesar 88,89% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada 

siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 

peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang telah 
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diterapkan selama ini serta ada tanggung jawab kelompok dari siswa yang 

lebih mampu untuk mengajari temannya kurang mampu. 

 

3) Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 

maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan 

penerapan pembelajaran kooperatif model TGT. Dari data-data yang telah 

diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:  

a) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum 

sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek 

cukup besar. 

b) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama 

proses belajar berlangsung. 

c) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan 

dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 

Hasil belajar siswsa pada siklus III mencapai ketuntasan. 

2. Pembahasan 

a. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

model TGT memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar 

meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 61,11%, 72,22%, dan 

88,89%. Seperti pada Tabel 4.8. Dilihat dari data maka penelitian yang dilakukan 

berarti sudah tercapai.  

Tabel 4.8. Tabel ketuntasan antar siklus 

No Uraian Hasil Siklus 

I 

Hasil 

Siklus II 

Hasil 

Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

69,12 

22 

61,11% 

75,15 

26 

72,22% 

81,62 

32 

88,89% 

 

Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

b. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran kooperatif model TGT dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 
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Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dan 

penguasaan materi pelajaran yang telah diterima selama ini, yaitu dapat 

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang 

terus mengalami peningkatan. 

c. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran Bahasa Inggris  dengan pembelajaran kooperatif model TGT yang 

paling dominan adalah, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan 

diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas 

isiwa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah pembelajaran kooperatif model TGT dengan baik. Hal ini terlihat 

dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati 

siswa dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan materi yang tidak dimengerti 

siswa, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk 

aktivitas di atas cukup besar. 

 

D. KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

pembelajaran kooperatif model TGT memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, 

yaitu siklus I (61,11%,), siklus II (72,22%,), siklus III (88,89%). Penerapan pembelajaran 

kooperatif model TGT mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam belajar Bahasa Inggris, hal ini ditunjukan dengan antusias siswa yang 

menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan pembelajaran kooperatif model TGT 

sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. Pembelajaran kooperatif model TGT 

memiliki dampak positif terhadap kerjasama antara siswa, hal ini ditunjukkan adanya 

tanggung jawab dalam kelompok dimana siswa yang lebih mampu mengajari temannya yang 

kurang mampu. 
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